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PENYULLHAN DANKOMUNKAS PERTANAN

BAB 1
PERAN PENYULUHAN DALAM

PEMBANGUNAN PERTANIAN
Oleh Faidah Azuz

1.1 Pendahuluan

Sektor pertanian sudah semestinya perlu mendapat
perhatian khusus dalam pembangunan ekonomi nasional. Sektor
ini merupakan tempat bergantung bagi kehidupan sebagian besar
masyarakat Indonesia, dimana pada tahun 2021 sekitar 25%
angkatan kerja kita bekerja di sektor pertanian. Sektor pertanian
ini juga menghasilkan produk pangan yang menjadi pilar
penyangga stok pangan pokok nasional. Jika produksi pangan
terganggu, bisa mendorong kenaikan harga, dan jika harga pangan
naik, dapat menimbulkan instabilitas politik. Jika produksi pangan
terganggu maka akan terjadi kelangkaan pangan yang berujung
pada impor pangan untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional.
Impor pangan mengindikasikan terganggunya kedaulatan pangan
dan ketergantungan pada negara lain. (Fahmid et a/, 2022).

Upaya peningkatan produksi hasil pertanian terutama

tanaman pangan membutuhkan curahan perhatian semua pihak




PENYULLHAN DANKOMUNKAS PERTANAN

baik pemerintah maupun masyarakat. Mereka harus berada dalam
satu bingkai tujuan yang sama yakni pertumbuhan ekonomi yang
dapat dinikmati oleh petani melalui produksi hasil pertanian
mereka. Pemerintah akan berupaya melalui berbagai regulasi dan
pengadaan sarana produksi sementara petani akan meningkatkan
sumber daya untuk mengelola usahatani mereka secara efektif dan
efisien. Untuk mencapai tujuan pemenuhan ketahanan pangan
nasional dan pencapaian taraf hidup petani yang layak maka
pemerintah dengan fungsi regulasi dan distribusi perlu beririsan
dengan apa yang perlu disiapkan pada aras petani. Pada posisi
inilah dibutuhkan jembatan antara pemerintah dan petani. Posisi
ini merupakan posisi strategis dari para penyuluh pertanian.
Paradigma penyuluhan yang baru seperti dikutip dari Sayuti
(Khairunnisa et al, 2021) memiliki fungsi tidak hanya untuk
mentransfer teknologi agar produksi tanaman meningkat namun
lebih dari itu tugas penyuluhan lebih luas karena mencakup upaya
mendidik, mengorganisasikan dan memobilisasi petani. Penyuluhan
merupakan proses memberdayakan petani yang dilakukan oleh
tenaga penyuluh. Penyuluhan memiliki posisi koheren yakni
sebagai sistem pengetahuan yang komprehensif dan tidak terpisah
antara penemuan teknologi dan transfernya. Sedangkan petani

memiliki posisi sebagai objek dan subjek kegiatan penyuluhan,
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mengingat petani merupakan aktor atau pelaku utama yang
memperoleh manfaat langsung dari kegiatan penyuluhan.

Para penyuluh pertanian melakukan penyuluhan tentang tata
cara bercocok tanam, perangkat regulasi, dan yang tak kalah
penting mereka juga melantangkan kebutuhan sarana produksi
petani yang kemudian menjadi dasar pemerintah menyusun
kebijakan dan program lanjutan. Posisi penyuluh dengan apa yang
disampaikannya dalam bentuk penyuluhan pertanian adalah posisi
agent of change baik berkaitan dengan perilaku maupun regulasi.
Penyuluhan dengan demikian bukanlah kegiatan satu arah dari
pemerintah ke masyarakat, melainkan bentuk artikulasi kegiatan
timbal balik antara pemerintah, masyarakat, dan stakeholder.
Melalui cara ini capaian pembangunan pertanian yang partisipatif
dapat diraih.

Pemerintah menyadari bahwa salah satu tantangan besar
pembangunan pertanian yaitu bagaimana pertumbuhan ekonomi
yang dicapai dapat meningkatkan pendapatan petani yang
sebagian besar memiliki lahan dengan luasan yang kurang dari
setengah  hektar. Hasil sensus Pertanian tahun 2023
memperlihatkan kenaikan persentase petani gurem yang cukup
signifikan dalam sepuluh tahun terakhir (2013-2023) yakni
mencapai 18.54 persen. Pada tahun 2023 persentase petani gurem

mencapai 60,48 persen, sisanya adalah petani non gurem. Data ini
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jika ditelisik pada tataran provinsi terlihat bahwa persentase
petani gurem tertinggi (41,23 persen) berada di wilayah Sulawesi
Selatan (BPS, 2023). Kondisi meningkatnya persentase petani
gurem jika dibiarkan terus akan berdampak pada menurunnya
produksi tanaman yang pada gilirannya berdampak pada aspek
kesejahteraan hidup petani. Di samping itu, beban jumlah
penduduk yang tinggi berkonsekuensi pada keharusan pemerintah
memikirkan upaya pemenuhan pangan masyarakat, sementara
luasan lahan semakin tergerus dari waktu ke waktu (Azuz and
Harifuddin, 2021).

Pada tiap awal musim tanam petani selalu diperhadapkan
dengan upaya memastikan ketersediaan sarana produksi agar
sustainabilitas usahatani mereka tetap dapat berlangsung. Sarana
produksi tersebut adalah bibit, pupuk, pestisida, dan peralatan
usahatani. Dari keempat faktor produksi ini, pupuk selalu menjadi
persoalan yang pelik. Ketergantungan petani akan pupuk sudah
berada pada titik mengkhawatirkan karena petani tidak dibiasakan
memiliki alternatif lain untuk menyuburkan lahan mereka sejak
pemerintah  menelurkan  kebijakan intensifikasi  pertanian.
Bersamaan dengan kebijakan intensifikasi pertanian tersebut,
ekologi Indonesia mengalami kehilangan atau bahkan kepunahan
bibit unggul lokal cukup banyak (Saleh, 2018; Halim, 2023; Maulia
etal,2023).
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Persoalan sarana produksi terutama pupuk dan bibit tidak
berdiri sendiri. Persoalan tersebut sesungguhnya berdiri pada dua
aras. Pertama, berkaitan dengan political will pemerintah untuk
menyediakan sarana produksi dan membuka akses selebar-
lebarnya bagi petani untuk memperoleh sarana produksi tersebut.
Sementara pada aras lainnya, pengetahuan petani dalam
penggunaan sarana produksi masih belum memadai. Petani
membutuhkan tambahan pengetahuan, motivasi, dan inovasi agar
mereka dapat menggunakan sarana produksi sesuai yang
dianjurkan. Kebijakan dan program pemerintah dipadukan dengan
pengetahuan dan keterampilan petani merupakan kombinasi yang
harus dilakukan oleh petugas penyuluh pertanian. Pada titik inilah
penyuluhan pertanian penting dilakukan dalam paradigma yang
baru.

1.2 Pengertian Penyuluhan

Penyuluhan memiliki banyak pengertian tergantung dari sisi
mana kita melihatnya. Penyuluhan dalam tataran komunikasi
adalah bentuk komunikasi dua arah yang menempatkan posisi
komunikan dan komunikator secara seimbang. Dalam tataran
sosiologis penyuluhan pertanian dipahami sebagai interaksi secara
terus menerus antar agen (masyarakat dan pemerintah) dan
membentuk struktur baru. Pengertian ini mengacu pada konsep

yang ditelurkan oleh Anthony Giddens. Sementara dalam




PENYULLHAN DANKOMUNKAS PERTANAN

terminologi pembangunan penyuluhan adalah alat untuk mencapai
perubahan.

Penyuluhan pertanian sebenarnya bukan hal baru bagi
masyarakat pertanian dunia. Sebuah buku terbitan tahun 1945
yang kemudian dicetak ulang pada tahun 1971 berjudul Farmers of
the World: The Development of Agricultural Extension telah
membicarakan penyuluhan pertanian di berbagai negara dengan
ragam karakteristiknya. Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa
tugas penyuluhan pertanian adalah membantu keluarga pedesaan
menerapkan ilmu pengetahuan dalam rutinitas sehari-hari seperti
bertani, mengurus rumah tangga, dan aspek-aspek lain dalam
kehidupan pedesaan. Penyuluhan adalah pendidikan di luar kelas
yang mengutamakan praktek dan pemberian contoh lapangan
(Brunner and Sanders, 1971).

Secara sistematis Harijati (2014) mendeskripsikan istilah
penyuluhan pertanian di berapa negara antara lain istilah
perkembangan (Malaysia), extension (Inggris), voorlichting
(Belanda), aufklarung dan erziehung (Jerman), forderung
(Austria), vulgarisation (Perancis), dan capasitacion (Spanyol). Di
Inggris, kegiatan penyuluhan menggunakan istilah wniversity
extension atau extension of the university. Hal ini karena kegiatan

penyuluhan lahir, dikembangkan, dan dikelola oleh universitas.
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Menurut van den Ban dan Hawkins (1999) James Stuart dari
Trinity College, di Cambridge, Inggris, dianggap sebagai bapak
penyuluhan pertama, karena dedikasinya di bidang penyuluhan
pertanian. Pada tahun 1867-1868 James Stuart untuk pertama
kalinya memberikan ceramah kepada perkumpulan wanita dan
perkumpulan pekerja pria di Inggris Utara. Pada tahun 1871
Stuart mengusulkan pada Universitas Cambridge agar penyuluhan
dijadikan mata kuliah. Menjelang tahun 1880 kegiatan ini telah
merupakan gerakan pendidikan dalam perguruan tinggi yang
melebarkan sayapnya ke Iluar kampus. Dengan demikian,
penyuluhan merupakan kegiatan pendidikan di luar pendidikan
formal di kampus, yang ditujukan bagi orang-orang dewasa. Hal
yang sama juga terlihat di Amerika (pada masa awal) di mana
penyuluhan pertanian dipahami sebagai salah satu bentuk
pendidikan luar sekolah bagi orang dewasa yang diselenggarakan
oleh perguruan tinggi (Harijati, 2014).

Di Belanda digunakan istilah voorflichting yang berarti
memberi penerangan untuk menolong seseorang menemukan
jalannya. Istilah ini juga diterapkan pada negara-negara yang
menjadi jajahan Belanda saat itu, termasuk Indonesia. Malaysia
menggunakan istilah perkembangan yang merupakan pengaruh
dari bahasa Inggris. Istilah aufk/arung dalam Bahasa Jerman

berarti pencerahan yang digunakan di bidang kesehatan,
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sedangkan erziehung dipakai dalam bidang pertanian yang
memiliki pengertian pendidikan, yang menekankan pada proses
mengajar seseorang sehingga dapat memecahkan sendiri
masalahnya. Pengertian ini sama dengan pengertian “pendidikan”
yang digunakan di Amerika.

Beberapa istilah lain yang mempunyai pengertian hampir sama
adalah forderung (Austria) yang berarti menggiring seseorang ke
arah yang diinginkan. Pengertian ini sama dengan yang digunakan
di Korea yaitu bimbingan pedesaan. Istilah vu/garisation (Perancis)
menekankan pentingnya menyederhanakan pesan bagi orang
awam. Capasitacion (Spanyol) menunjukkan adanya keinginan
untuk meningkatkan kemampuan manusia yang dapat diartikan
dengan pelatihan. Istilah-istilah tersebut memberikan pengertian
sama yaitu sebagai upaya memberi pengetahuan kepada sasaran
sehingga dari tidak tahu menjadi tahu, serta upaya meningkatkan
kemampuan masyarakat melalui suatu proses pelatihan atau
belajar (Harijati, 2014).

Objek materi penyuluhan pertanian sangat bervariasi seirama
dengan keragaman petani di berbagai tempat. Perbedaan dalam
bentuk organisasi dan metode yang digunakan oleh berbagai
lembaga dalam melaksanakan pekerjaan ini sebagian disebabkan
oleh variasi dalam pola kepemilikan lahan, fasilitas kredit, latar

belakang budaya, dan sifat lembaga pendidikan tinggi yang
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menawarkan program di bidang pertanian dan bidang terkait
lainnya. ltulah sebabnya dalam penyuluhan pertanian sangat
dibutuhkan tenaga penyuluh yang memahami betul medan yang
dihadapi.

Penyuluhan dilatarbelakangi oleh  kebutuhan  untuk
memecahkan masalah yang dihadapi petani, upaya meningkatkan
produksi pertanian, dan memperbaiki usahatani. Dengan demikian,
penyuluhan diawali dengan proses menyampaikan informasi
kepada sasaran yang selanjutnya dilakukan upaya mendorong
sasaran agar mau menerapkan informasi tersebut yang sesuai
dengan permasalahannya. Dengan memperhatikan kondisi petani,
maka penyuluh berupaya mengemas informasi. Berbagai cara,
metode, dan pendekatan dilakukan penyuluh agar informasi dapat
diterima petani sesuai dengan kemampuannya. Penyuluh
memberikan bimbingan dan pelayanan kepada petani agar mau
dan mampu menerapkan ilmu pengetahuan tersebut atas dasar
kesadaran diri sendiri dan mampu mengambil keputusan terbaik
terhadap usahataninya. Dengan kata lain, penyuluhan pertanian
bertujuan menumbuhkan kesadaran petani melakukan perubahan
perilaku agar memiliki pengetahuan, kemampuan, dan kemauan
yang lebih baik, sehingga dapat mengambil keputusan bagi
usahataninya sehingga berpengaruh terhadap kesejahteraan

hidupnya yang lebih baik (Harijati, 2014).
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Pengertian penyuluhan pertanian juga berasal Van de Ban dan
Hawkins bahwa penyuluhan merupakan keterlibatan seseorang
untuk melakukan komunikasi informasi secara sadar dengan tujuan
untuk membantuk sesamanya memberi pendapat sehingga bisa
membuat keputusan yang benar. Selain aspek komunikasi,
penyuluhan pertanian adalah pendidikan non formal yang
ditujukan kepada para petani dan keluarganya dengan tujuan
jangka pendek untuk mengubah perilaku, tindakan, sikap, dan
pengetahuan yang lebih baik, serta jangka panjang agar petani
dapat hidup sejahtera (Sunartomo, 2016). Penyuluhan pertanian
juga, menurut Muljono, berkaitan dengan proses pendidikan yang
bertujuan untuk mengubah kesadaran dan perilaku (pengetahuan,
sikap, dan keterampilan) manusia ke arah yang lebih baik sehingga
mereka menjadi berdaya dan dapat mencapai kehidupan yang lebih
baik dan sejahtera (Khairunnisa et a/, 2021).

Penguatan kelembagan penyuluhan pertanian juga menjadi hal
yang perlu diupayakan agar baik masyarakat dan penyuluh sebagai
individu, institusi pelaksana penyuluhan pertanian juga semakin
berkembang sesuai kapasitas dan karakteristik wilayah masing-
masing (Zulkifli and Sibuea, 2022). Oleh karena itu penyuluhan
pertanian bertujuan menumbuhkan kesadaran petani melakukan
perubahan perilaku agar memiliki pengetahuan, kemampuan, dan

kemauan yang lebih baik, sehingga dapat mengambil keputusan
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bagi usahataninya sehingga berpengaruh terhadap kesejahteraan
hidupnya yang lebih baik (Harijati, 2014). Pada tataran ini
penyuluhan pertanian telah merambah bukan saja pada aspek
komunikasi tetapi juga pada ranah edukasi dan advokasi untuk
meraih kehidupan yang berdaulat bagi masyarakat pertanian.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 27 Tahun 2023
memberikan batasan sebagai pedoman melakukan berbagai
kegiatan di lapangan. Dalam permen tersebut dikatakan bahwa
penyuluhan pertanian adalah proses pembelajaran bagi petani
serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan
mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar,
teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya, sebagai upaya
untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan,
dan kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam
pelestarian fungsi lingkungan hidup.

Dalam Permentan Nomor 27 Tahun 2023 juga diterakan
beberapa pengertian dasar untuk menyamakan persepsi. Pegertian
dasar tersebut antara lain tentang petani, pelaku usaha, penyuluh
pertanian, dan hal lain yang terkait. Beberapa pengertian tersebut
yakni; pertama, pertanian adalah kegiatan mengelola sumber daya
alam hayati dengan bantuan teknologi, modal, tenaga kerja, dan
manajemen untuk menghasilkan komoditas pertanian yang
mencakup tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan/atau
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peternakan dalam suatu agroekosistem. Kedua, petani adalah
warga negara Indonesia perseorangan dan/atau beserta
keluarganya yang melakukan usaha tani di bidang tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan, dan/atau peternakan. Ketiga,
pelaku usaha adalah setiap orang yang melakukan usaha prasarana
budi daya Pertanian, sarana budi daya Pertanian, budi daya
Pertanian, panen, pascapanen, pengolahan dan pemasaran hasil
Pertanian, serta jasa penunjang Pertanian yang berkedudukan di
wilayah hukum Republik Indonesia.

Keempat, Penyuluh pertanian adalah perorangan warga
negara Indonesia yang melakukan kegiatan penyuluhan pertanian.
Penyuluh Pertanian Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya
disebut Penyuluh Pertanian ASN adalah penyuluh pertanian yang
berasal dari pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan
perjanjian kerja. Penyuluh Swadaya adalah pelaku utama yang
berhasil dalam usahanya dan warga masyarakat lainnya yang
dengan kesadarannya sendiri mau dan mampu menjadi penyuluh
pertanian. Penyuluh Swasta adalah penyuluh pertanian yang
berasal dari dunia usaha dan/atau lembaga yang mempunyai
kompetensi dalam penyuluhan pertanian.

Berdasarkan batasan pengertian yang dibakukan tersebut
diketahui bahwa pemerintah membuka pintu bagi partisipasi

berbagai pihak dalam kegiatan penyuluhan pertanian. Hal tersebut
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dapat dilihat pada pengakuan akan adanya penyuluh swadaya dan
penyuluh swasta. Perguruan tinggi lewat kegiatan pengabdian
masyarakat dapat mengambil posisi sebagai penyuluh pertanian
swasta atau swadaya. Perkebunan besar yang memberlakukan
sistem plasma-nutfah dapat melakukan penyuluhan pertanian
melalui penyuluh swasta.
1.3 Penyuluhan dan Pembangunan Pertanian

Tujuan pembangunan pertanian adalah menyejahterakan
petani melalui kegiatan ushataninya baik dalam skala kegiatan off
farm maupun on farm. Keinginan menyejahterakan masyarakat
petani tertuang dalam rencana strategis kementrian pertanian
tahun 2020-2024 sebagai pedoman penyusunan program
pemerintah sektor pertanian. Dalam rencana strategis tersebut
dikatakan bahwa pembangunan pertanian lima tahun ke depan
dihadapkan kepada perubahan lingkungan strategis yang dinamis
baik domestik maupun internasional. Salah satu tantangan besar
pembangunan pertanian yaitu bagaimana pertumbuhan ekonomi
yang dicapai mampu meningkatkan pendapatan petani yang
sebagian besar memiliki lahan dengan luas kurang dari setengah
hektar. Untuk itu, peningkatan produksi komoditas pertanian dan
peningkatan daya saing produk pertanian diarahkan mampu

mendongkrak Produk Domestik Bruto (PDB) sektor pertanian dan
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hasilnya dirasakan oleh petani dengan adanya kenaikan tingkat
kesejahteraan petani (Kementerian Pertanian, 2020).

Pemerintah menyadari sepenuhnya bahwa paradigma
pembangunan pertanian yang hanya menitikberatkan di sektor
hulu, perlu diperbaharui dengan menjadikan pertanian sebagai
motor penggerak transformasi pembangunan yang berimbang dan
menyeluruh  atau disebut pertanian untuk pembangunan
(Agriculture for Development). Pembangunan pertanian
berkelanjutan mengarahkan agar lahan pertanian dipandang
sebagai satu industri dengan seluruh faktor produksi yang
menghasilkan produk utama pangan dan produk lainnya (produk
turunan atau sampingan, produk ikutan dan limbah) yang dikelola
untuk kepentingan industri menuju zero waste (tidak ada yang
disia-siakan).

Agenda utama seperti yang tertuang dalam nawacita adalah
pembangunan pertanian untuk mewujudkan kedaulatan pangan, di
antaranya: mencukupi kebutuhan pangan dari produksi dalam
negeri, mengatur kebijakan pangan secara mandiri dan melindungi
serta menyejahterakan petani sebagai pelaku utama usaha
pertanian pangan. dalam konteks mencapai kedaulatan pangan
inilah maka penyuluhan pertanian merupakan hal yang sangat

penting.
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Penyuluhan pertanian yang dikembangkan saat ini adalah
bentuk penyuluhan yang berbasis teknologi informasi dan
komunikasi dengan langkah operasional sebagai berikut; pertama,
penyeberluasan informasi pertanian melalui media elektronik,
media cetak dan e-learning. Penyebaran informasi yang dilakukan
secara konvensional sudah tidak diminati lagi. saat ini penggunaan
media elektronik dan e-learning telah menjangkau hampir semua
wilayah Indonesia melalui jaringan internet. Hal ini memudahkan
para penyuluh menyampaikan informasi yang terkait dengan teknik
bercocok tanam dan berbagai aturan yang perlu diketahui oleh
petani. Petani membutuhkan pertemuan secara langsung dengan
penyuluh ketika mereka membutuhkan contoh perlakuan bercocok
tanam dalam bentuk kebun percontohan (Saleh and Suherman,
2021).

Kedua, pengembangan database penyuluhan pertanian
terintegrasi dalam bidang kelembagaan dan ketenagaan penyuluh;
hal ini berkaitan dengan data petani terutama untuk kepentingan
layanan puouk bersubsidi dan kredit pertanian saat musim tanam
tiba (Sularno, Irawan and Handayani, 2017; Ragimun, Makmun and
Setiawan, 2020; Halim, 2023). Ketiga, pengembangan sistem
informasi  penyuluh pertanian. Sistem informasi penyuluh
pertanian dimaksud adalah terpusatnya informasi pada web yang
dapat diakses oleh petani dan penyuluh. Dalam sistem informasi ini
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kebutuhan sarana produksi pertanian dan pemasaran serta
mekanisme kredit ditampilkan agar pertani memiliki pengetahuan
yang cukup sebelum memulai usahatani mereka.

Dalam memaksimalkan peran dan fungsi penyuluhan, para
penyuluh pertanian mengemban beberapa peran penting yakni
bertindak sebagai fasilitator, motivator, inovator, dan sumber
informasi tentang pengetahuan terkait. Pelaksanaan tugas pokok
penyuluh sesuai standar yang telah ditetapkan merupakan realisasi
dari kinerja penyuluh pertanian. Seorang penyuluh pertanian
dianggap telah melaksanakan tugas pokoknya dengan baik sesuai
dengan persyaratan yang telah ditentukan.

Menurut UU No. 16 Tahun 2006, tugas utama penyuluh
pertanian adalah  merencanakan, melaksanakan, menilai,
melaporkan, dan mengembangkan kegiatan penyuluhan. Dalam
rangka membantu pembangunan pertanian khususnya dalam
rangka membantu menjaga stok kebutuhan pangan dalam negeri,
keberadaan Petugas Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) saat ini
sangat dibutuhkan. Kiprah seorang petugas penyuluh pertanian
dimulai dari awal melakukan kegiatan usahatani bahkan dimulai
dari penentuan keputusan komoditi apa yang akan dibudidayakan
atau yang layak dibudidayakan oleh petani (Khairunnisa et al,
2021; Jamil et al, 2023; Kustiari and Budiman, 2023).
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Sebagai pengemban tugas penyuluhan. Para penyuluh
berperan untuk mendorong petani membentuk kelompok tani yang
beranggotakan 20-35 orang petani. Tujuan pembentukan
kelompok tani adalah untuk memudahkan pelaksaan penyuluhan,
pengorganisasian petani untuk kredit pertanian, dan sebagai
lembaga penyalur pupuk, bibit bersubsidi, dan bantuan peralatan
dari pemerintah (Halim, 2023). Suatu kelompok tani yang
terbentuk atas dasar adanya kesamaan kepentingan diantara
petani menjadikan kelompok tani tersebut dapat memiliki
kemampuan untuk melakukan sumberdaya seperti sumberdaya
alam, manusia, modal, informasi serta sarana dan prasarana dalam
pengembangan usahatani yang dilakukannya. Kerjasama antara
penyuluh dengan kelompok tani sangat diperlukan untuk
menghasilkan petani yang baik dan berkualitas. Oleh karena ity,
penyuluh dapat berperan sebagai motivator, komunikator,
fasilitator dan inovator untuk melakukan pembinaan kelompok tani
yang diarahkan pada penerapan sistem agribisnis dan peningkatan
peranan (Marbun, Satmoko and Gayatri, 2019).

1.4 Penutup

Tujuan pembangunan pertanian seperti yang tertuang dalam
nawacita adalah mewujudkan kedaulatan pangan. Kedaulatan
pangan hanya dapat dicapai melalui pelibatan semua elemen baik

pemerintah, masyarakat umum, petani, dan stakeholder lainnya.
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Pemerintah memikul tanggung jawab meningkatkan produksi
tanaman terutama tanaman pangan melalui regulasi, penyediaan
sarana produksi, dan iklim pemasaran yang kondusif. Petani atas
arahan dan fasilitas dari pemerintah berupaya mewujudkan
keinginan tersebut melalui kerja kolektif bernama kelompok tani
untuk meningkatkan produksi pertanian mereka. Dalam konteks
ini, petani dan pemerintah dijembatani oleh penyuluhan pertanian
dimana para penyuluh adalah motor penggeraknya. Melalui cara
berpikir dan bertindak seperti ini jelas terlihat bagaimana peran
masing-masing elemen mewujudkan nawacita kedaulatan pangan

dalam pembangunan pertanian yang dicita-citakan bersama.
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BAB 2
PERKEMBANGAN PENYULUHAN
PERTANIAN INDONESIA

Oleh Meilvis E. Tahitu

2.1 Sejarah Penyuluhan Pertanian

Sebelum kita membahas membahas tentang perkembangan
penyuluhan pertanian Indonesia, perlu diketahui sejarah penyuluan
pertanian. Istilah penyuluhan pertanian sudah diperkenalkan sejak
tahun 1800 SM di Lembah Mesopotamia. Selain itu, di Cina pada
masa Dinasti Hanpada abad ke 6 SM. Akar kegiatan penyuluhan
pertanian dapat ditelusuri sejak jaman Renaisans (Abad ke 14 SM),
yang diawali melalui suatu aksi sosial tentang pentingnya
pendidikan terkait dengan kebutuhan hidup umat manusia.

Kemudian penyuluhan pertanian mulai berkembang pada
abad ke 18, oleh kalangan tuan tanah (bangsawan) yang diawali
dengan kegiatan pertemuan, demonstrasi, pertemuan di bidang
pertanian untuk berbagai informasi antara tuan tanah dengan
tokoh-tokoh tani saat itu.

Pada tahun 1840-an istilah penyuluhan pertanian mulai
dipopulerkan di kalangan perguruan tinggi (universitas) di Inggris

dengan menggunakan istilah “extension university atau “extension
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of the university’. Sekitar tahun 1867 — 1868, James Stuart dari
Trinity College (Cambridge) pertama kalinya memberikan
ceramah kepada perkumpulan wanita dan pekerja pria di Inggris
Utara. Stuart dianggap sebagai bapak penyuluhan. Kemudian pada
tahun 1871 Stuart mengusulkan agar penyuluhan pertanian
dijadikan mata kuliah di Universitas Cambridge. Kemudian pada
tahun 1873 penyuluhan pertanian secara resmi mulai berkembang
di Universitas Cambridge, selanjutnya di semua daerah koloni,
seperti : di Kenya, India (termasuk Pakistan, Nepal, Bhutan,
Srilanka dan Bangladesh), Falkland-Argentina, Australia dan
beberapa begara Asia Tenggara yang menjadi anggota Negara-
negara jajahan Inggris Persemakmuran.

Sejak awal abad ke 20 secara umum istilah penyuluhan
pertanian mulai diterapkan di Amerika Serikat, dengan tujuan
bahwa sasaran perkuliahan di kalangan Universitas tidak hanya
terbatas di lingkungan kampus, namun dapat menjangkau semua
kelompok sosial masyarakat. Dengan demikian, penyuluhan
pertanian dapat dikatakan sebagai bentuk pendidikan bagi orang
dewasa yang melibatkan pengajar dari kalangan Universitas.

Sejarah penyuluhan di Indonesia dimulai dengan dibangunnya
Kebun Raya Bogor pada 17 Mei 1817 oleh Reinwardt, seorang

botanis asal Inggris didukung penuh Gubernur Jenderal Inggris.
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